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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode modelling terhadap pe-
ningkatan self regulated learning pada siswa kelas VIII di SMP YASPI. Penelitian ini meng-
gunakan metode kuasi eksperimen dengan desain Nonequivalent Control Group Design. 
Sampel penelitian sebanyak 64 siswa, diambil menggunakan purposive sampling. Sam-
pel  terbagi dalam dua kelompok yaitu kelompok eksperimen (kelas VIII-B sejumlah 32 
siswa) dan kelompok kontrol (kelas VIII-C sejumlah 32 siswa). Pengukuran pada peneli-
tian ini dilakukan dengan menggunakan Self Regulated Learning Interview Schedule (SRL-
IS) yang dikembangkan oleh Zimmerman dan Martinez Ponz dan telah diadaptasi ke dalam 
bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil uji, instrumen ini memiliki 34 pernyataan valid de-
ngan reliabilitas sebesar 0,874. Teknik analisis data untuk menguji hipotesis menggunakan 
Mann Whitney U Test. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh hasil nilai asymp.
Sig=0.000. Hipotesis penelitian diuji pada taraf signifikan α = 0,05 atau dengan tingkat 
kesalahan sebesar  5%.  Maka  nilai  Asym.  Sig  =  0,000  <  nilai  signifikansi  α  =  0,05. 
Disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Ini memberikan kesimpulan bahwa ter-
jadi peningkatan pada self regulated learning responden setelah diberikan layanan klasi-
kal dengan metode modelling. Penelitian menunjukan bahwa siswa yang diberikan metode 
modelling mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang tidak di-
berikan layanan menggunakan metode modelling. Berdasarkan penelitian, layanan klasi-
kal dengan menggunakan metode modelling berpengaruh positif terhadap peningkatan self 
regulated learning siswa yang rendah. 
Kata Kunci : Self regulated learning, metode modelling, layanan klasikal
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Pendahuluan
Salah	 satu	 tugas	 perkembangan	 yang	 harus	 di-
capai	oleh	siswa	SMP	adalah	mengembangkan	ke-
terampilan	intelektual.	Salah	satu	indikator	dari	tu-




















yang	 nyaman/sesuai	 dengan	 dirinya,	 masih	 mera-




Oleh	 sebab	 itu,	 diperlukan	 layanan	 klasikal	 untuk	
membantu	siswa	dalam	meningkatkan	keterampilan	
self regulated learning.
Layanan	 klasikal	 yang	 dilakukan	 disekolah	 ini	
merupakan	 suatu	 bentuk	 komunikasi	 guru	BK	de-









untuk	 	 menyampaikan	 keterampilan-keterampilan	
pengaturan	diri	dalam	belajar	(Santrock,	200:337).	
Menurut	 Martinez-Pons	 bahwa	 melalui	 modelling	
orang	 tua	 maupun	 guru	mengajarkan	 dan	mendu-
kung		self  regulated  learning		yaitu		dalam		memberi	
dorongan,	 memfasilitasi,	 me-reward goal setting,	












ing	 sebagai	 derajat	metakognisi,	motivasional	 dan	




tif.	 Siswa	 sebagai	 partisipan	 yang	 aktif	 konstruktif	
dalam		proses		belajar,		baik		itu		aktif		mengkonstruk	
pemahaman,	 	 tujuan,	maupun	 	strategi	 	dari	 	 infor-









empat,	 asumsi	 bahwa	 aktivitas	 dalam	 self regulat-
ed learning	merupakan	penengah	(mediator)	antara	
personal	dan	karakteristik	konteks	dan	prestasi	yang	









oleh	 tujuan	 dan	 disesuaikan	 dengan	 konteks	 ling-
kungan.




an	 yang	 normal,	 memiliki	 mental	 yang	 sehat	 dan	




hadapi	 suatu	 tugas	 bersama	 atau	 memecahkan	









modelling),	 pemodelan	 simbolis	 (symbolic model-
ling),	 pemodelan	 diri	 (self modelling),	 pemodelan	
peserta	(participant modelling),	dan	pemodelan	ra-
hasia	(convert modelling).	Dengan	modelling,	siswa	




Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 pe-
ngaruh	 metode	 modelling	 terhadap	 peningkatan	















temuan	 dengan	 dua	 kali	 pertemuan	 untuk	 tes	 dan	
enam	 kali	 pertemuan	 untuk	 pelaksanaan	 eksperi-








regulated learning	 dilakukan	 dengan	menggunakan	
instrumen	Self Regulated Learning Interview Sched-




















kelompok	kontrol	 yaitu	kategori	 rendah	 adalah	10	
siswa,	kategori	sedang	22	siswa,	dan	tidak	ada	siswa	
yang	masuk	pada	kategori	tinggi.
Selanjutnya,	 setelah	 pelaksanaan	 eksperimen	
dilakukan	 posttest.	 Hasil	 posttest	 pada	 kelompok	
eksperimen	 terdapat	 perubahan	 capaian	 skor	 yai-
tu	menjadi	1	siswa	yang	berada	pada	kategori	ren-
dah,	 yang	 sebelum	 pelaksanaan	 eksperimen	 ter-
dapat	22	orang	yang	masuk	dalam	kategori	rendah,	
yang	artinya	terdapat	penurunan	jumlah	siswa	yang	




hal	 itu	menggambarkan	 adanya	 penurunan	 jumlah	
siswa	yang	 	memiliki	kategori	sedang,	selanjutnya	





katan	 keterampilan	 self regulated learning	 setelah	
pelaksanaan	 eksperimen.	 Gambaran	 keterampilan	

















Grafik 1. Pretest dan Posttest  Self Regulated Learn-
ing Siswa Kelompok Eksperimen 
Hasil	posttest	pada	kelompok	kontrol	diperoleh	
6	siswa	kategori	rendah,	yang	sebelum	pelaksanaan	
bimbingan	 klasikal	 terdapat	 10	 orang	 yang	masuk	
dalam	kategori	rendah,		yang	artinya		terdapat		penu-
runan	 	 jumlah	 siswa	 yang	memiliki	 self regulated 
learning	yang	rendah,	kemudian	25	siswa	yang	be-
rada	 pada	 kategori	 sedang,	 yang	 pada	 waktu	 pre-
test	didapatkan	22	orang	siswa	yang	masuk	kedalam	
kategori	 sedang,	 hal	 itu	 menggambarkan	 adanya	
peningkatan	 jumlah	 siswa	 yang	memiliki	 kategori	
sedang,	selanjutnya	didapatkan	1	siswa	yang	bera-
da	pada	kategori	tinggi,	yang	sebelum	pelaksanaan	
klasikal	 tidak	 terdapat	 siswa	 yang	 masuk	 dalam	
ka-tegori	 tinggi,	hal	 tersebut	menggambarkan	ada-
nya	peningkatan	keterampilan	self regulated learn-























Grafik 2. Pretest dan Posttest  Self Regulated Learn-










gain	 skor,	 	 yaitu	 	gain	 skor	 	 self regulated learn-
ing	 kelompok	 eksperimen	 sebesar	 45,75	 dan	 gain	
skor	pada	kelompok	kontrol	sebesar	15,7.	Kelom-
pok	eksperimen	dan	kelompok	kontrol	tersebut	ma-
sing-masing	 mengalami	 peningkatan,	 tetapi	 hasil	
gain	 skor	 tersebut	 menunjukan	 adanya	 perbedaan	
skor	yang	lebih	tinggi	pada	kelompok	eksperimen,	
sehingga	dapat	dikatakan	bahwa	pengaruh	metode	





jutkan	 dengan	 pengujian	 hipotesis	 yang	 menggu-
nakan	teknik	Mann Whitney-U Test two Independent 
Sample pada	taraf	kepercayaan	5%	atau	Sig	0,05,	di-
peroleh	hasil	Nilai	Asymp.	Sig	=	0,000	<	nilai	sig-






































satu	metode	 yang	mengandung	 unsur	 audio,visual	










swasta	 di	 Jakarta	 Utara	 dengan	 jumlah	 siswa	 se-
cara	 keseluruhan	 adalah	 567	 siswa.	 Sebagian	 be-
sar	siswanya	berada	pada	 tingkat	 	sosial	 	ekonomi	




tuanya	 yaitu	 seperti	 siswa	 kurang	 mendapatkan	
bimbingan	dan	pengarahan	yang	cukup	dari	orang	
tua	mereka,	berbeda	dengan	siswa	yang	berasal	dari	
latar	 belakang	 tingkat	 sosial	 ekonomi	 menengah	
keatas	 lebih	 banyak	mendapatkan	 pengarahan	 dan	
bimbingan	yang	baik	dari	orang	tua	mereka.
Dilihat	 dari	 latar	 belakang	 guru	BK	di	 sekolah	
tersebut	bukan	berasal	dari	bidang	BK,	melainkan	





metode	 yang	 tradisional,	 yaitu	 hanya	 ceramah,	 ta-
nya	jawab,	mengisi	dan	membaca	LKS.	Hal	 terse-
but	 mempengaruhi	 siswa	 memiliki	 self	 regulated	
learning	yang	rendah.	Sementara,	siswa	dituntut	un-
tuk	memiliki	pemahaman	yang	baik	dalam	menyer-
ap	materi	 serta	mendapat	 prestasi	 yang	 baik	 yaitu	
diatas	KKM	yang	telah	ditentukan.	Sehingga	meli-
hat	 hal	 tersebut	 keterampilan	 self	 regulated	 learn-
ing	sangatlah	diperlukan.	Oleh	sebab	itu,	hasil	pene-
litian	menunjukan	 bahwa	 layanan	 klasikal	 dengan	
menggunakan	metode	modelling	berhasil	disambut	
baik	oleh	siswa	karena	dianggap	mampu	menjawab	
kebutuhan	 siswa.	Hal-hal	 tersebut	 diatas	 dapat	 di-
nyatakan	sebagai	dukungan			terhadap			keberhasilan	
layanan			klasikal			dengan			menggunakan			metode	
modelling	 dalam	 meningkatkan	 keterampilan	 self 
regulated learning siswa.
Simpulan dan Saran
Berdasarkan	 hasil	 pengujian	 hipotesis	 pada	
penelitian	ini,	diperoleh	hasil	bahwa	layanan	klasi-
kal	 menggunakan	 metode	 modelling	 berpengaruh	







Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 maka	 disarankan	
Guru	BK	di	sekolah	menggunakan	metode	model-
ling	sebagai	salah	satu	alternatif	dalam	layanan	kla-
sikal	 guna	menangani	 siswa	 yang	 bermasalah	 de-
ngan	 self regulated learning	 yang	 rendah,	 seperti	
13Pengaruh Metode Modelling Dalam Layanan Klasikal Terhadap Peningkatan Self Regulated Learning
dalam	proses	layanan	BK	disekolah	guru	BK	dapat	
menggunakan	 berbagai	 alat/media	 serta	 metode	








dengan	 kegiatan	 layanan	 BK,	 khususnya	 layanan	
klasikal	 dan	metode	modelling.	Bagi	 peneliti	 lain	
yang	 ingin	 melakukan	 pengembangan	 penelitian	
tentang	 metode	 modelling	 hendaknya	 mengem-
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